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PENERAPAN PENDEKATAN ACCELERATED LEARNING
TERHADAP PROSES DAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA PEMBELAJARAN FISIKA KELAS VII SEMESTER II
SMP N 2 BAMBANGLIPURO BANTUL Tahun 2006/2007

Oleh:
YUNUS ROHADI
0246 1324

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana proses belajar
siswa saat pembelajaran menggunakan accelerated learning berlangsung, 2)
mengetahui penerapan accelerated learning terhadap peningkatan hasil belajar
fisika siswa pada pokok bahasan kalor di kelas VII SMP N 2 Bambanglipuro
Bantul, 3) mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang
diberi perlakuan pendekatan accelerated learning dan mengendalikan kovariabel
NEM IPA SD dengan siswa yang tidak diberi perlakuan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu suatu analisa data
yang berbentuk angka. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII semester Il SMP N 2
Bambanglipuro tahun 2006/2007 dengan jumlah 160 siswa. Pengambilan sampel
dengan model purpose random sampling. Pengambilan data dengan metode tes
dan observasi. Instrumen terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui kesahihan
dan kehandalan dalam mengukur sesuatu yang hendak diukur. Analisis yang
digunakan adalah deskriptif dan inferensial yaitu dengan menggunakan uji
anakova. Uji prasyarat menggunakan, (1) uji normalitas diperoleh hasil bahwa
berdistribusi normal, (2) uji homogenitas diperoleh hasil bahwa sampel homogen.

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal, yaitu:1) peningkatan
aktivitas dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan strategi accelerated learning mendorong siswa untuk belajar
ilmiah, kerjasama, tanggungjawab dengan menggunakan diskusi yang
menyenangkan, (2) penerapan pendekatan accelerated learning pada materi kalor
lebih signifikan dibanding pembelajaran konvensional. Rara-rata selisih nilai pos-
test kelompok eksperimen lebih besar dibanding kelompok control yaitu 1,80 >
1,25. Sehingga terbukti peningkatan prestasi belajar fisika siswa, (3) perbedaan
prestasi belajar fisika siswa yang signifikan yang diberi perlakuan pendekatan
accelerated learning dengan mengendalikan kovariabel NEM IPA SD dengan
siswa yang tidak diberi perlakuan. Hasil penelitian diperoleh F,,=7,575.

Sedangkan F,,,= 7,01 dan F, = 3,98 dengan db pembilang 1 dan db penyebut
77. Dari konsultasi tersebut didapat F,, > F
kovariebel NEM IPA SD sebesar 26,5%.

wbel - SEMentara sumbangan untuk

Kata kunci: Accelerated Learning, Proses dan hasil belajar fisika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini
merupakan tuntutan yang harus dipersiapkan oleh setiap komponen bangsa
manapun. Perkembangan tersebut sangat membutuhkan dukungan dari
berbagai macam faktor, salah satu faktor adalah pendidikan yang bermutu dan
berkualitas.

Pendidikan dewasa ini memerlukan usaha yang optimal untuk dapat
menghasilkan peserta didik yang siap pakai demi menyongsong perubahan
dan perkembangan zaman. Sehingga perlu adanya perubahan-perubahan dan
pembaharuan dalam segala aspek yang mempengaruhi pendidikan. Sebab,
kalau tidak bisa jadi bangsa Indonesia akan tertinggal." Terlepas apakah
tujuan pendidikan dari suatu bangsa berbeda dengan bangsa lain dan apakah
pendidikan berbeda dari zaman ke zaman, satu hal yang tidak mengalami
perubahan dan selalu menunjukan persamaan dari waktu ke waktu adalah
objek utama pendidikan yaitu perilaku manusia. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan dari berbagai macam aspek yang mempengaruhi pendidikan
tersebut, terutama masalah pelaku pendidikan.

Di dunia yang serba modern ini masalah yang dihadapi pendidikan

sangat kompleks. Sistem, bentuk, dan tujuan dari pendidikan. Bahkan ,

! Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), him 190
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dinegara-negara yang telah berkembang, tujuan pendidikan tetap menunjukan
perbedaan dari pada persamaan maka perlu digerakan berbagai macam inovasi
dan perbaikan sistem pendidikan yang dapat menciptakan kesejahteraan bagi
masyarakat.

Beberapa bagian dalam masyarakat mengartikan sama antara mendidik
dan mengajar yang sebenarnya kedua istilah itu sangat berbeda. Dalam
mengajar selalu dititik beratkan kepada peningkatan kemampuan otak
(intelenjensi), sedangkan dalam mendidik dititik beratkan pada peningkatan
kedewasaan seseorang. Dalam perkembangan selanjutnya proses pembelajaran
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran, diantaranya komponen
tersebut adalah: tujuan, siswa, bahan, metode, dan situasi.

Dihadirkannya metode pembelajaran merupakan salah satu komponen
pendukung pengajaran dalam mencapai tujuan, dan membantu mengatasi atau
menyelesaikan permasalahan yang menghambat proses pembelajaran terutama
dalam pengajaran fisika. Pengajaran fisika sudah mulai diajarkan ditingkat
sekolah menengah sampai perguruan tinggi, dimana anak didik dituntut untuk
mengerti tentang arti teknologi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu pendidikan harus dapat mengetahui sejauh mana siswa
dapat menangkap apa yang akan diajarkan, dimana siswa akan ditekankan
pada pengembangan potensi yang ada pada dirinya, serta adanya

profesionalitas siswa pada apa yang menjadi bidang keahliannya.
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Tantangan dunia pendidikan masa depan dengan beberapa indikatornya
nampak akhir-akhir ini menuntut manusia mandiri, sehingga peserta didik
harus dibekali dengan kecakapan hidup (life skill), yakni menyangkut aspek
sosial — budaya seperti cakap berdemontrasi, ulet dan memiliki budaya belajar.
Kemajuan pendidikan selalu diusahakan dengan cara mengatasi berbagai
masalah yang timbul dalam dunia pendidikan seiring dengan perkembangan
kehidupan manusia.

Dalam perkembangan selanjutnya trend dunia pendidikan abad 21
tampaknya lebih berorientasi pada pengembangan potensi manusia, bukannya
memusatkan pada kemampuan tehnikal dalam melakukan eksplorasi dan
eksploitasi alam sebagaimana abad 20. Hal ini ditandai dengan munculnya
beberapa istilah seperti Quantum Learning, Accelerated Learning, Active
Learning, Learning Revolution, dan mungkin masih banyak lagi istilah-istilah
lainnya. Asumsinya adalah bahwa manusia jika mampu menggunakan potensi
nalar dan emosinya secara jitu akan mampu mebuat loncatan prestasi yang
tidak bisa di duga sebelumnya.?

George Lezanov adalah seorang psikiater yang telah menciptakan suatu
pendekatan baru dalam menemukan teori yang mendasari munculnya konsep
Accelerated Learning.® Pada program Pelatihan Accelerated Learning
ternyata dalam system pembelajaran memiliki 7 prinsip yang cukup mendasar

yaitu :

2 Komarudin Hidayat, Pengantar Buku: Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif karya
Melvin Silberman, (Yogyakarta: Yappenis, 2002), him. xiii

% Dave Meier, Accelerated Learning Hand Book: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang
Program Pendidikan dan Pelatihan. (Bandung: Kaifa, 2002), him. 49-52
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1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh.

2. Belajar adalah berkreasi, bukan mengonsumsi.

3. Kerjasama dapat membantu proses belajar.

4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.

5. Belajar berasal dari mengerjakan itu sendiri (dengan umpan balik).

6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran.

7. Otak-citra menyerap informasi secar langsung dan otomatis.

Prinsip-prinsip diatas sangat memerlukan pada Belajar Berdasakan
Aktivitas (BBA) vyang berarti bergerak aktif ketika belajar, dengan
menggabungkan gerakan fisik dengan aktifitas intelektual serta penggunaan
semua indera. Pengoptimalan fungsi seluruh tubuh ini dalam strategi
accelerated learning disebut dengan pendekatan SAVI vyaitu Somatis,
Auditori, Visual dan Intelektual. Dimana unsur-unsur ini mudah diingat yaitu
Somatis bisa dikatakan belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditori yaitu
belajar dengan berbicara dan mendengar, Visual belajar dengan mengamati
dan menggambarkan ,serta Intelektual bisa dikatakan belajar dengan
memecahkan masalah dan merenung. Dan Belajar akan optimal jika keempat
unsur tersebut dalam proses pembelajaran dan unsur-unsur tersebut tidak
boleh dipisahkan.*
Dinegara-negara barat accelerated learning telah diterapkan dalam

sistem pembelajaran baik disekolah, universitas, maupun dalam pelatihan ini

*Ibid, him. 91
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dapat diterapkan untuk mengembangkan lingkungan belajar yang saling
memberdayakan dan menghargai, apapun isi kurikulumnya, tidak terkecuali
pelajaran fisika. Untuk membuktikan hal itu perlu penelitian lebih lanjut,
apakah accelerated learning juga dapat mempengaruhi peningkatan dan
perbedaan prestasi belajar siswa ketika diterapkan pada pembelajaran fisika
kelas VII SMP N 2 Bambanglipuro Bantul.

Diterapkannya pendekatan accelerated learning di SMP N 2
Bambanglipuro Bantul adalah uji coba untuk meningkatkan minat belajar
fisika dikalangan siswa. Dengan alasan metode accelerated learning belum
pernah diterapkan oleh guru di SMP N 2 Bambanglipuro Bantul. Sebab
pembelajaran dari guru SMP N 2 Bambanglipuro Bantul lebih cenderung
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta belum optimalnya
pemanfaatan laboratorium IPA sebagai aplikasi dari teori fisika yang sudah
ada.

Hal ini dapat menjadikan siswa tidak terlatih dalam mengungkapkan
fakta-fakta dari teori fisika, sehingga siswa mampu menghafalkan teori dibuku
tanpa memahaminya. Dengan menggunakan pendekatan accelerated learning
ini siswa dapat merasa nyaman dan guru dapat memperkaya vareasi gaya
belajarnya. Kemudian memberikan keuntungan bagi guru untuk meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa di kelas, yang kemudian siswa akan
mengalami proses pemahaman terhadap suatu masalah yang dihadapi.

Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui sampai sejauh

mana tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar fisika kelas VII SMP N 2
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Bambanglipuro Bantul, jika dilihat dari aspek psikologis berupa penguasaan
materi pelajaran, minat dan motivasi belajar fisika dan kesiapan guru mata
pelajaran fisika dilihat dari aspek kompetensi pribadi, sosial, dan professional

terhadap perkembangan zaman.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan  uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah yang timbul sebagai berikut:

1. Prestasi belajar fisika siswa kelas VII SMP N 2 Bambanglipuro Bantul
masih rendah.

2. Guru SMP N 2 Bambanglipuro Bantul masih menggunakan pembelajaran
konvensional (metode ceramah) sehingga proses belajar mengajar lebih
banyak terpusat pada guru.

3. Belum optimalnya pemakaian sarana dan prasarana yang mendukung

untuk mengaplikasikan teori fisika yang sudah ada.

C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana proses belajar siswa pada saat pembelajaran menggunakan
accelerated learning berlangsung?
2. Bagaimana pengaruh penerapan pendekatan accelerated learning terhadap
peningkatan hasil belajar fisika pokok bahasan kalor di SMP N 2

Bambanglipuro Bantul?
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3. Bagaimana perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara siswa
yang diberi perlakuan dengan pendekatan accelerated learning dan
mengendalikan kovariabel NEM IPA SD dengan siswa yang tidak diberi

perlakuan?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian tersebut maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi proses belajar siswa saat pembelajaran
menggunakan accelerated learning.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan accelerated learning terhadap
peningkatan hasil belajar fisika siswa di kelas VIl semester 11 SMP N 2
Bambanglipuro Bantul.

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa
yang diberi perlakuan pendekatan accelerated learning dan
mengendalikan kovariabel NEM IPA SD dengan siswa yang tidak

diberi perlakuan.

D. BATASAN MASALAH

Berdasarkan permasalahan tersebut dan mengingat keterbatasan yang

ada pada peneliti, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:
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1. Pendekatan accelerated learning yang dilaksanakan dalam
pembelajaran ini dengan konsep pendekatan SAVI yang terdiri dari
Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual pada materi pokok
Kalor.

2. Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

keberhasilan belajar siswa.

E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan atau guru
dalam memilih dan menggunakan metode pengajaran.

2. Memberikan motivasi bagi peserta didik agar lebih tertarik untuk belajar,
khususnya pada mata pelajaran fisika dan umumnya pada semua mata
pelajaran.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan pengajaran
fisika untuk meningkatkan mutu pengajaran.

4. Berguna bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan

sebelum terjun langsung kedalam dunia pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Bertitik tolak pada perumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini
dan berdasarkan data hasil penelitian serta analisisnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pembelajaran dengan pendekatan accelerated learning mengalami
peningkatkan yang signifikan terhadap proses belajar siswa, dengan
keterlibatan siswa secara aktif dalam partisipasi dan aktivitas belajar siswa
didalam kelas, dilihat dari nilai Koefisien Kesepakatan (KK) pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol (dengan metode ceramah).

2. Pembelajaran dengan pendekatan accelerated learning mengalami
peningkatan yang signifikan terhadap prestasi hasil belajar siswa, dengan
mengetahui hasil rata-rata selisih nilai pre-test dan pos-test siswa yang
dimiliki kelas eksperimen lebih tinggi (besar) dibanding dengan hasil rata-
rata selisih nilai pre-test dan pos-test kelas kontrol (dengan metode
ceramah).

3. Terdapat perbedaan prestasi belajar fisika ynag signifikan antara siswa
yang diberi perlakuan pendekatan accelerated learning pada kelas
eksperimen dan mengendalikan kovariabel NEM IPA SD dengan siswa

yang tidak diberi perlakuan pada kelas control (dengan metode ceramah).
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B. SARAN
Setelah menyelesaikan penelitian ini kiranya ada beberapa saran yang
ingin disampaikan.

1. Perlu pengelolaan yang lebih baik tentang pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan accelerated learning agar mencapai proses dan
hasil prestasi belajar yang maxsimal.

2. Untuk memantapkan hasil penelitian ini perlu diadakan penelitian yang
sejenis pada subyek penelitian yang lain dengan menggunakan penerapan
pendekatan accelerated learning.

3. Dalam penerapan pendekatan accelerated learning perlu mengoptimalkan
sarana dan prasarana sebagai penunjang agar proses dan hasil prestasi

belajar siswa dapat meningkat .
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FORMAT OBSERVASI PEMBELAJARAN

Nama guru
Mata Pelajaran :
Bahasan
Pertemuan ke
Kelas
Jam X
No | Aspek yang diamati Realisasi Keterangan
Ada Tidak
1 | Keterampilan membuka pelajaran:
a. Menarik perhatian siswa
b. Membuat apersepsi
c. Menyampaikan topik atau tujuan
d. Memberi pretest
2 | Keterampilan menjelaskan materi:
a. Kejelasan
b. Penggunaan contoh
c. Penekanan hal penting
d. Penggunaan metode secara tepat
e. Penggunaan sumber belajar secara tepat
3 | Interaksi pembelajaran
a. Mendorong siswa aktif
b. Kemampuan mengelola kelas
c. Memberi bantuan siswa yang mengalami
kesulitan
4 | Keterampilan bertanya
a. Penyebaran
b. Pemindahan giliran
c. Pemberian waktu berfikir
5 | Keterampilan memberi penguatan
a. Penguatan verbal
b. Penguatan nonverbal
6 | Ketermpilan menggunakan waktu
a. Mengunakan waktu secara efektif dan
proposional
b. Memulai dan mengakhiri pelajaran
sesuai jadwal
7 | Keterampilan menutup pelajaran
a. Menyimpulkan hasil pembelajaran
b. Melakukan post test

Catatan (terlampir): untuk hal-hal yang belum tercantum dalam aspek-aspek yang diamati

Petunjuk pengisian:

1. beri tanda V pada kolom yang tersedia

2. keterangan diisi dengan catatan khusus yang
terkait aspek yang diamati jika dipandang perlu
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FORMAT PENGAMATAN PROSES PEMBELAJARAN

Nama guru
Mata Pelajaran :
Bahasan
Pertemuan ke
Kelas

Jam

No | Aspek yang diamati Baik | Cukup | Kurang Keterangan

1 Siswa dalam memberikan definisi

2 | Siswa dalam menjelaskan materi

3 Siswa dalam merumuskan materi

4 Siswa dalam mendiskusikan materi

5 | Siswa dalam menyampaikan
pertanyaan / gagasan

6 | Siswa dalam menjawab pertanyaan

7 | Siswa dalam menyelesaikan soal

8 | Siswa bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok

9 | Siswa dalam mengetahui hubungan
antar materi

10 | Situasi proses belajar

11 | Perhatian siswa ketika menerima
pelajaran

12 | Siswa dalam menganalisishasil
secara tepat

Siswa dalam mernyanggah
pendapat teman yang dianalisa

11 | Siswa dalam menyimpulkan materi
yang telah diterima dari guru

Catatan (terlampir): untuk hal-hal yang belum tercantum dalam aspek-aspek yang diamati

Yogyakarta,
Petunjuk pengisian: Observer
1. Beritanda V pada kolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus yang
terkait aspek yang diamati jika dipandang perlu ( )
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Keterangan Sel Nomor :

a. Baik Baik Ll
b. Baik Cukup P2
c. Cukup Baik .3
d. Cukup Cukup 4

e. Cukup Kurang :5
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f. Kurang Cukup
g. Kurang Kurang
h. Kurang Baik

i. Baik Kurang



1. Materi
2. Tujuan

3. Alat dan Bahan

4. Cara Kerja

LEMBAR KERJA SISWA

(Pertemuan 1)

: Pengaruh Kalor Terhadap Suhu Benda

: Menyelidiki hubungan antara kalor yang diberikan dengan

perubahan suhu benda.

: Pembakar spritus, bejana (gelas kimia), penyangga kaki

tiga, thermometer, stop watch, dan air secukupnya.

a. Isi bejana dengan 200 g air. Kemudian, taruh bejana berisi air itu diatas
pembakar spritus dengan menggunakan penyangga kaki tiga.

b. Taruh thermometer kedalam bejana berisi air sebelum api pembakar spritus

dinyalakan. Catata suhu air yang ditunjukan thermometer masukan data

suhu air itu kedalam tabel pengamatan.
c. Nyalakan api pembakar spiritus. Catat suhu air setiap 2 menit. Masukan

hasil pengatanmu kedalam table. Waktu diukur dengan menggunakan

stopwatch.
No Waktu Suhu air Pertambahan suhu
(menit) (°C) (°C)
1 0
2 2
3 4
4 6
5 8
6 10
Pertanyaan:
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Berdasarkan data pengamatanmu, adakah pengaruh kalor dari api
pembakar spritus terhadap perubahan suhu?

Bagaimanakah hubungan antara kalor yang diberikan dengan

pertambahan suhu air?
Jelaskan dengan teman-teman kamu didepan kelas dan beserta

kesimpulan.




1. Materi
2. Tujuan

3. Cara Kerja

a. Susun alat dan bahan seperti ditunjukan gambar dibawah ini. Massa air pada
bejana A=20 gram dan bejana B=30 gram. Termometer dijepit sedemikian

LEMBAR KERJA SISWA

(Pertemuan 2)

: Pengaruh kalor terhadap wujud zat
: Menyelidiki proses terjadinya penguapan

Mengetahui jumlah kalor yang diperlukan zat agar dapat
menguap.

hingga posisinya menggantung dalam air (tidak menyentuh bejana).
Nyalakan api pembakar spritus dan tunggu hingga air mendidih.

c. Apabila air pada bejana A sudah mendidih, hidupkan stopwatch. Pada saat
itu juga, catat suhu air yang ditunjukan thermometer pada bejana Al

Masukan data suhu tersebut kedalam table pengamatan.
d. Lakukan hal yang sama seperti langkah ¢ untuk air pada bejana B.

D

untuk habis menguap seluruhnya.

g. Masukan data pengamatan didalam table.

Catat suhu air yang ditunjukan thermometer selama terjadi penguapan.
f. Catat masing-masing waktu yang diperlukan air pada bejana A dan bejana B

Bejana | Massa air Suhu saat Waktu untuk
menguap menguap seluruhnya
A 20gram | ... UG- e ) 8 5§ menit
B 30gram | 00 il ISESEE: menit
Pertanyaan:

e Bagaimanakah keadaan suhu air pada saat mendidih dan saat
menguap? Apakah suhunya berbeda?

¢ Manakah yang lebih dahulu habis menguap, air pada bejana a atau
pada bejana B? mengapa demikian?

e Diskusikan bersama temanmu dan buat kesimpulan.
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LEMBAR KERJA SISWA
(Pertemuan 3)

1. Materi : Perpindahan Kalor

2. Tujuan : Menyelidiki peristiwa konveksi dalam gas (udara)

3. Alat dan Bahan : Toples tertutup dengan dua cerobong, lilin, ketas dan
korek api.

4. Cara Kerja :
a. Susun alat dan bahan seperti pada gambar dibawah. Nyalakan lilin dalam

kotak tepat dibawah cerobong asap A.
b. Bakar kertas diatas cerobong asap B. (Usahakan nyala kertas berasap).
c. amati yang terjadi dengan asap dari kertas itu.

Pertanyaan:
e Kemanakah asap itu bergerak? Dari manakah asap mitu keluar?

Mengapa demikian?
e Diskusikan bersama temanmu dan simpulkan.
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LEMBAR TTS DAN SOAL ESSAY A

A.LEMBARTTS

Mendatar :

1. Suatu bentuk energi yang dapat berpindah karena ada perbedaan suhu...
2. Derajat panas atau dingin suatu zat dinamakan

4. Kalor yang diterima = kalor yang dilepas pengertian dari bunyi hokum..
5. Cairan yangterdapat dalm termometer yaitu..

6. alat untuk mengukur suhu badan manusia

7. Satuan dari derajat suhu pada thermometer

Menurun :
1. Alat untuk mengukur kalor jenis.

2. Banyaknya kalor yang diperlukan 1 kg zat untuk menaikan suhu sebesar 1° C

B. LEMBAR SOAL ESSAY

1. Tembaga bermassa 2 kg dengan suhu 30°C menerima kalor sebesar 39.000 J.
jika kalor jenis tembaga 390 J/kg°C maka suhu akhir tembaga adalah?

2. 4 kg besi dipanaskan dari 20°C hingga 70°C . Kalor jenis besi 460 J/kg°C

maka energi yang diperlukan adalah?
3. Suatu zat menerima kalor sebanyak 2.000 J sehingga suhunya bertambah

10°C . Jika massa zat itu 50 gram berapakah kalor jenisnya?
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LEMBAR TTS DAN SOAL ESSAY B

A. Lembar TTS

Mendatar :

2. Penguapan yang terjadi diseluruh bagian zat cair pada suhu tertentu
4. Kalor yang digunakan untuk mengubah wujud

6. Perubahan wujud dari padat menjadi cair

7. Suhu pada saat zat membeku disebut

8. Peristiwa padat menjadi gas

Menurun :

1. Nama lain dari penyulingan

3. Contoh benda padat yang dapat menyublim

5. Zat yang terasa dingin ketika diteteskan pada punggung tangan dan menguap.
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B. Lembar Essay

1. Sebutkan faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan pada zat cair:
a.
b.
C.
d.

2. a) Seorangibu memasak 5 kg air hingga mendidih (suhu air mendidih
100°C). Jika suhu awal air itu 20°C dan kalor jenis air 4200 J/kg°C .
Berapakah banyak kalor yang digunakan?

b) Sebatang besi bermassa 2 kg yang suhunya 20°C dipanaskan sehingga
menerima kalor 46000 J. Berapakah suhu akhir besi itu? (Kalor jenis besi
46x10%J/kg°C)

c¢) Berapakah massa alkohol yang melebur pada titik leburnya jika diberi kalor

17.250 Joule? (kalor lebur alkohol 69.000 J/kg)
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KERJAKAN SOAL BERIKUT INI DENGAN BENAR!!!

Petunjuk : 1. Bacalah Bismillah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
2. Tulis nama, kelas dan nomor absent pada lembar jawaban yang tersedia
3. Berilah tanda silang (X) jawaban yang benar pada lembar jawaban
4. Dilarang bekerjasama atau mencontek
5. Bacalah Hamdalah jika sudah selesai dan dikumpulkan
_———

1. Energi kalor sebesar 1 kalori setara dengan....
a. 0,24 Joule
b. 2,4 Joule
c. 4,2Joule
d. 0,42 Joule
2. Bentuk energi yang pindah karena adanya perbedaan suhu disebut....
a. kalori
b. kalor
c. radiasi
d. konduksi
3. Suatu benda jika diberi kalor akan mengalami....
a. perubahan wujud dan massa zat
b. perubahan suhu dan ukuran zat
c. perubahan ukuran dan massa zat
d. perubahan suhu dan wujud zat
4. 4 Kg besi dipanaskan dari 20°C sampai 70°C . Kalor jenis besi 460 J/kg°C maka
energi yang diperlukan adalah....
a. 9.200 J
b. 32200 J
c. 92.000 J
d. 394.000 J
5. Dalam kalor jenis air 4.200 J/Kg°C . Jika 84.000 J kalor diberikan kedalam 5
kg air, suhu air akan naik sebesar....
a. 1°C
b. 2 °C
c. 3°C
d. 4°C
6. Air dinaikan suhunya dari 20°C sampai 60°C yang kalor jenisnya 4.200 J/kg°C
memerlukan kalor sebanyak 840.000 J. Maka massa air itu adalah....
a. 50 kg
b. 5 kg
c. 0,5 kg
d. 0,05kg

7. Pada saat es melebur menjadi air....
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suhu zat naik
suhu zat turun
diserap kalor
dilepas kalor
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Perubahan wujud zat yang melepaskan kalor pada gambar diatas adalah....
a. 12
b. 2,3
c. 13
d 14
9. Jika kalor lebur es 80 kkal/kg, berapakah kalor yang diperlukan untuk meleburkan
5kges....
a. 400 kkal
b. 160 kkal
c. 40 Kkkal
d. 16 kkal
10. Kalor yang diperlukan untuk menguapkan 1 kg zat cair menjadi 1 kg gas pada titik
didihnya disebut....
a. kalor lebur
b. kalor jenis
c. kalor embun
d. kalor uap
11. Asas black mengatakan....
a. jumlah kalor yang dilepas lebih kecil dari pada jumlah kalor yang diterima
b. jumlah kalor yang dilepas sama dengan jumlah kalor yang diterima
c. jumlah kalor yang dilepas lebih besar dari jumlah kalor yang diterima
d. kalor mengalir dari benda yang suhu rendah kebenda yang suhunya tinggi
12. Perpindahan kalor melalui medium tanpa disertai perpindahanpartikel-partikel zat
perantara disebut....
a. konduksi
b. konveksi
c. radiasi
d. aliran
13. Perpindahan secara konveksi terjadi pada....
a. zat padat secara rambatan
b. zat cair secara aliran
c. sedikit menyerap kalor
d. banyak menyerap kalor

14. Jika pakaian hitam dan putih dijemur bersama, kain hitam akan lebih cepat keringdari
pada kain putih karena warna hitam....
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a. sedikit memancar kalor
b. banyak memancarkan kalor
c. sedikit menyerap kalor
d. banyak menyerap kalor
15. Diberikan data pengamatan sebagai berikut
1. mendidihkan air diatas bara api
2. memanaskan ujung logam diatas bara api
3. berdiam didekat apai unggun
4. meniup air digelas agar cepat dingin
Yang merupakan perpindahan kalor secara radiasi adalah....
a. (1)
b. (2)
c. (3)
d. (4)
16. Dalam empat percobaan terpisah, sendok dengan bahan berbeda ditempatkan dalam
air yang sedang mendidih seperti ditunjukan dalam gambar berikut

1) ) ©) (4)

Pada percobaan manakah ujung sendok X yang paling cepat panas....
a. (1)
b. (2)
c. 3
d. (4)
17. Gagang paci terbuat dari bahan isolator agar....
a. kalor tidak merambat ke gagang panci
b. panci tidak mudah rusak
c. panci mudah panas
d. kalor dapat merambat kegagang panic
18. Yang termasuk konduktor yang baik adalah....
a. alumunium, kaca, plastik
b. seng, karet, tembaga
c. besi, seng, alumunium
d. plastik, kayu, seng
19. Perpindahan kalor secara radiasi terdapat pada....
a. memasak air
b. menyetrika pakaian
C. menjemur pakaian
d. mengelas besi
20. Gambar molekul air pada gambar dibawah ini yang benar adalah....
a. b. C. d.
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KUNCI JAWABAN

A. TTSA
Mendatar
1. Kalor
2. Suhu
3. Asas black
5. Raksa
6. Thermometer
7. Celcius

B. Soal Esei
1. Diket : m = 2 kg
t,=30°C
Q =39000
¢ =390 J/Kg°C
Ditanya : t,?
Jawab : Q= m.c. At

39000= 2.390. At

Af = 39000 _ 50

780
At=t,—t,
50 = t,-30
t,=50+30
t,=80°C
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Menurun
1. Kalorimeter
4. Kalor jenis

2. Diket : m =4 kg
t,=20°C
t,=70°C
=460 J/Kg°C

Ditanya: Q ?
Jawab : Q = m.c. At
= 4.460.(70-20)

=1840.50

=92000J
3. Diket : Q =2000J
At=10°C
m = 50 gram
= 0,05 Kg
Ditanya: c?
Jawab : Q = m.c. At
_Q

m.At

2000

= =400J /Kg°C
10.0,05




KUNCI JAWABAN

A. TTSB
Mendatar
2. Mendidih
4. Laten
6. Melebur
7. Titik beku
8. Menyublim

B. Soal Esai

1. a. Memanaskan

b. Meniupkan udara
c. Memperluas permukaan
d. Mengurangi tekanan
2. a. Diket : m =5 kg
At =100°C
t,=20°C
C =4200J/kg°C
Ditanya: Q ?
Jawab : Q=m.c. At

=5.4200.80

=400.4200
=168000 J
b. Diket : m = 2 kg
Q =46000J

Menurun

1. Destilasi
3. Kamper
5. Alkohol

46.10°
t=——
9,2.102

At =50°C
At=t, —t,
t,=t +At
t,=50+20=70°C
c. Diket :Q =17.250J
L =69.000 J/kg
Ditanya: m?
Jawab: Q=m.L
m = QJ/L

17250
69.000

= 0,25 kg

C=4,6x10%J/kg°

Ditanya: Q ?

Jawab : Q = m.c. At

46.10°%= 2.4,6x10°% At
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KUNCI JAWABAN

A. TTSC
Mendatar Menurun
1. Konduksi 4. Konduktor
2. Plastik 5. Radiasi
3. Termoskop 6. Isolator
B. Soal Isei

1. Bahan yang bersifat konduktor

b. Baja I. Platina

c. Timah m. Alumunium
f. Nikel 0. Tembaga
h. Perak s. Besi

i. Seng t. Kobalt

2. Bahan yang bersifat isolator

a. Karet n. Kertas
d. Ebonit p. Kaca
g. Batu g. Karton
J. Kayu r. Plastik
k. Gabus e. Wol
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